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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana penerapan 
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam menyusun perencanaan program 
serta mengelola gurudan staf dalam mewujudkan sekolah adiwiyata, (2) Faktor 
penghambat dan pendukung dalam penerapan kompetensi manajerial kepala 
madrasah, (3) Hasil penerapan kompetensi manajerial kepala madrasah dalam 
mewujudkan sekolah adiwiyata di MIN 2 Gunungkidul. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala 
Madrasah sebagai Key informan, guru, komite, siswa, kegiatan dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa: (1) Kepala madrasah telah menerapkan kompetensi manajerial dalam 
menyusun perencanaan program dengan melakukan proses sosialisasi program, 
pembentukan tim adiwiyata dan memiliki dokumen program sekolah adiwiyata. 
(2.) Sarana prasarana dana yang minim serta mindset guru yang kurang percaya 
diri adalah faktor penghambat, faktor yang mendukung adalah guru dan karyawan 
mudah diarahkan. (3.) Hasil penerapan kompetensi manajerial kepala madrasah 
yang terasa adalah guru lebih percaya diri sehingga dapat memunculkan ide-ide 
kreatif dan inovatif agar bisa mewujudkan program sekolah adiwiyata, serta 
meraih penghargaan sekolah sehat dan penghargaan adiwiyata nasional. 
Kata kunci: kompetensi manajerial, kepala madrasah, sekolah adiwiyata 
 
 
Abstract: This study aims to find out (1.) How is the application of managerial 
competencies of the headmaster in preparing program planning and managing 
teachers and staff in realizing adiwiyata schools, (2) Inhibiting and supporting 
factors in the implementation of principals' managerial competencies, (3.) 
Results the application of managerial competencies of the head of the madrasa in 
realizing the Adiwiyata School at MIN 2 Gunungkidul. This study uses a qualitative 
method. Data collection techniques by means of observation, interviews and 
documentation. The results of the study show that: (1) The headmaster has 
implemented managerial competencies in preparing program planning by 
conducting program socialization processes, forming adiwiyata teams and having 
adiwiyata school program documents. (2.) The facilities of the minimal fund 
infrastructure and the mindset of teachers who lack confidence are the inhibiting 
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factors, the supporting factors are that the teacher and employees are easily 
directed. (3.) The results of the implementation of managerial competencies of 
the headmaster are felt by the teacher to be more confident so that they can 
bring up creative and innovative ideas in order to realize the adiwiyata school 
program, and win healthy school awards and national adiwiyata awards. 
Keywords: Managerial Competence, Headmaster, Adiwiyata School 
 
Pendahuluan 
Allah sudah menjadikan bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia 
serta mahluk Allah lainnya berlimpah dengan rahmatNya. Gunung, lembah, sungai, 
lautan daratan dan lain-lain semua itu diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya oleh manusia.Islam mengajarkan agar umat manusia senantiasa 
menjaga lingkungan. Allah SWT melarang umat manusia berbuat kerusakan dimuka 
bumi sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah dan Al-Quran Surat Al A’raf ayat 56, 
Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepadaNya dengan rasa takut (tidak akan diterima)dan 
harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang 
yang berbuat baik (QS.Al-Araf 56).Pendidikan dalam hal ini sekolah memiliki berbagai 
macam manfaat diantaranya sebagai pendukung kegiatan penyelamatan bumi dan 
pengelolaan lingkungan.Karena hal tersebut Kementerian Lingkungan hidup memiliki 
program yang ditujukan untuk sekolah-sekolah dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola yang baik untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan yang disebut Program Adiwiyata, pelaksanaannya diatur 
dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.05 Tahun 2013 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Adiwiyata. Dalam mencapai tujuan Adiwiyata, ditetapkan 4 komponen 
program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata, yaitu (1.) 
Kebijakan berwawasan lingkungan, (2.) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 
(3.) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, (4.) Pengelolaan sarana pendukung ramah 
lingkungan. 
Kementerian Lingkungan Hidup bekerjasama dengan Kementerian Agama 
menunjuk beberapa madrasah untuk diikutsertakan dalam Program Sekolah/Madrasah 
Adiwiyata, MIN 2 Gunungkidul adalah salah satu madrasah yang ditunjuk untuk dapat 
menerapkan program adiwiyata tersebut, padahal berdasarkan hasil observasi MIN 2 
Gunungkidul berada didaerah tanah yang gersang dengan posisi tanah miring, kurang 
subur serta lokasi yang sangat sempit sehingga secara sepintas kurang memungkinkan 
untuk mengembangakan program madrasah lingkungan atau madrasah adiwiyata. 
Namun kenyataannya menunjukkan bahwa MIN 2 Gunungkidul berhasil mengikuti 
ajang kompetisi dibidang lingkungan hidup. 
Berdasarkan hal diatas maka dalam mengembangkan madrasah yang berwawasan 
lingkungan seperti program madrasah adiwiyata diperlukan sinergitas berbagai elemen 
sekolah salah satu diataranya yaitu kepala sekolah, oleh karenanya diperlukan kepala 
sekolah yang kompeten agar dapat membawa perubahan perilaku positif peserta 
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didikdan lingkungan madrasah yang hijau, bersih dan rapi sehingga warga madrasah ( 
peserta didik ) merasa nyaman dan betah didalamnya. Kepala Madrasah adalah 
penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi madrasah, pembinaan 
tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana 
juga sebagai supervisor pada madrasah yang dipimpinnya. 
(https://tipsserbaserbi.blogspot.com/ 2015/09/pengertian-kepala-madrasah -menurut- 
para.html, 21 Desember 2018) 
Oleh karena itu perlu diteliti tentang Penerapan Kompetensi Manajerial Kepala 
Madrasah Dalam Mewujudkan Sekolah Adiwiyata di MIN 2 Gunungkidul. 
Karena keterbatasan waktu, tenaga serta untuk mendapatkan hasil yang dicapai 
bisa optimal maka penelitian ini perlu membatasi permasalahan. Permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini akan difokuskan pada beberapa hal yang meliputi (1) 
Penerapan kompetensi manajerial kepala madrasah dalam menyusun perencanaan 
program serta mengelola guru dan staf dalam; (2) Faktor penghambat dan pendukung 
penerapan kompetensi manajerial kepala madrasah dalam mewujudkan Sekolah 
Adiwiyata; (3) Hasil penerapan kompetensi manajerial kepala madrasah dalam 
mewujudkan Sekolah Adiwiyata. 
Kata Adiwiyata diambil dari kata dalam bahasa Sansakerta dan memiliki makna : 
Adi, yang besar, baik, agung, ideal dan sempurna. Wiyata yang berarti tempat yang baik 
dan ideal untuk memperoleh ilmu pengetahuan, norma, dan etika dalam kehidupan 
sosial. Adiwiyata, yang berarti tempat yang baik dan ideal untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan, norma, dan etika, yang menjadi dasar manusia menuju terciptanya 
kesejahteraan hidup menuju kepada cita – cita. (Endang Haris, H.M. Abas,& Yedi 
Wardiana, 2018 : 6 ). 
Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kemendikbud (2012:3), Adiwiyata 
mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik dan kekal dimana dapat 
diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi 
dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan menuju kepada cita-cita 
pembangunan berkelanjutan.Tujuan umum sekolah adiwiyata adalah untuk menjadikan 
madrasah sebagai institusi yang mampu berpartisipasi dan melaksanakan upaya 
pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi 
sekarang maupun yang akan datang. Sedangkan tujuan khusus sekolah adiwiyata 
diantaranya adalah (1.) Kepercayaan, (2.) Kesadaran, (3.) Pengetahuan, (4.) Sikap, (5.) 
Keterampilan, (6.) Keikutsertaan, (7.) Tindakan (Endang Haris,H.M. Abas, dan Yedi 
Wardiana, 2018 : 9). 
Prinsip Adiwiyata adalah mewujudkan warga madrasah yang bertanggung 
jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola 
madrasah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Untuk mencapai 
tujuan program Adiwiyata, maka ditetapkan 4 (empat) komponen program yang 
menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai madrasah Adiwiyata. Keempat komponen 
tersebut adalah: (a) Kebijakan Berwawasan Lingkungan; (b) Pelaksanaan Kurikulum 
Berbasis Lingkungan; (c) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif; (d) Pengelolaan 
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Sarana Pendukung Ramah Lingkungan. 
Faktor keberhasilan sekolah adiwiyata, point-point yang harus diperhatikan guna 
percepatan perwujudan Sekolah Adiwiyata : (a.) Kebijakan Berwawasan Lingkungan 
dengan memberi perhatian pada: 1.) Kurikulum di sekolah : visi, misi sekolah dan 
struktur kurikulum yang memuat kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup (PPLH), 2.) Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), yang memuat 
program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. (b.) Pelaksanaan 
Kurikulum Berbasis Lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan ini 
memberi perhatian pada: 1.) Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam 
mengembangkan kegiatan pembelajaran lingkungan hidup, 2.) Peserta didik melakukan 
kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. (c.) 
Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif: 1.) Melaksanakan kegiatan guna 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang terencana bagi warga sekolah, 2.) 
Menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah, swasta, media, sekolah lain). (d.) 
Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan : 1.) Ketersediaan sarana prasarana 
pendukung yang ramah lingkungan, 2.) Peningkatan kualitas pengelolaan dan ramah 
lingkungan. 
Istilah manajerial dan manajemen pada dasarnya ada titik korelasinya, dua istilah 
tersebut adalah sama mengandung arti merencanakan, mengatur dan sebagainya. 
Pemahaman yang sederhana, manajemen bersifat umum, sedangkan manajerial, melekat 
pada profesi manajer atau manifestasi dari aktifitas manajer. Kata manajer menekankan 
pada orangnya, sedangkan manajerial menyangkut pekerjaan yang dilakukan manajer. 
Jadi manajerial adalah suatu aktifitas atau pekerjaan yang dilakukan manajer dalam 
merencanakan, mengorganisir, mengelola, mengontrol serta mengevaluasi berbagai 
pekerjaannya. (http:/munirlibra.blogspot.com/2012/05/normal-0-false-false-false-en-us- 
x-none.html, diakses tgl 15-1-2019). Seseorang yang diangkat sebagai kepala 
sekolah/madrasah harus memiliki kecakapan khusus (kompetensi). Kompetensi yang 
harus dimiliki oleh kepala sekolah/madrasah berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah terdiri dari 5 
dimensi kompetensi diantaranya : kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, 
kompetensi supervisi, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.Kompetensi 
manajerial adalah kemampuan kepala sekolah/madrasah dalam mengorganisasi dan 
mengembangkan sumber daya madrasah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif serta efisien. Kepala madrasah dituntut untuk memiliki keterampilan dalam 
mengembangkan sumber daya manusia yang tersedia di madrasahnya, sehingga benar- 
benar dapat diberdayakan dan memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan 
pendidikan di madrasah.Didalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 
tahun 2007 disebutkan bahwa salah satu dimensi kompetensi kepala sekolah/madrasah 
adalah kompetensi manajerial yang mencakup 16 kompetensi yaitu: (1.) Menyusun 
perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan, (2.) 
Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan, (3.)Memimpin 
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sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah secara 
optimal, (4.)Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif, (5.) Menciptakan budaya dan iklim 
sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik, (6.) 
Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara 
optimal, (7.)  Mengelola  sarana  dan prasarana  sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal, (8.) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan 
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan 
sekolah/madrasah, (9.) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik 
baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik, (10.) Mengelola 
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan 
pendidikan nasional, (11.) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip 
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien, (12.) Mengelola ketatausahaan 
sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah, (13.) 
Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung egiatan 
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah, (14.) Mengelola sistem 
informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan 
keputusan, (15.) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah, (16.) Melakukan monitoring, evaluasi, 
dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang 
tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya. 
Untuk memperoleh hasil secara maksimal, para manajer harus  mampu 
menguasai seluruh fungsi manajemen yang ada. Fungsi-fungsi manajemen menurut para 
ahli yang satu dengan yang lainnya secara umum memiliki banyak kesamaan. Fungsi 
manajemen menurut Henry Fayol dan GR Terry menyebutkan ada 4 fungsi manajemen, 
yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, dan Pengendalian.Sebagai manajer 
yang memimpin institusi, kepala sekolah/madrasah memiliki sejumlah tugas yang harus 
dilakukannya dalam mengelola sekolah. Tugas kepala sekolah/madrasah dalam 
mengelola sekolah menurut Departemen Pendidikan (1999: 4) terdiri dari empat tahapan 
yaitu: (1) perencanaan (planning); (2) mengorganisasikan (organizing); (3) penggerakan 
(actuating); (4) pengawasan (controlling). Peran kepala sekolah menurut Mulyasa dalam 
bukunya yang berjudul Menjadi Kepala Sekolah Profesional menyatakan ada tujuh 
peran (2011:100-120) yaitu kepala sekolah sebagai edukator (pendidik), kepala sekolah 
sebagai  manajer,  kepala  sekolah  sebagai  administrator,  kepala  sekolah  sebagai 
supervisor, kepala sekolah sebagai leader, kepala sekolah sebagai innovator, dan kepala 
sekolah sebagai motivator. 
 
Metode Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. 
Pendekatan deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala- 
gejala, fakta-fakta, atau kejadan-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat- 
sifat populasi atau daerah tertentu (Nurul Zuriah, 2006: 47). Lodico, Spaulding, dan 
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Voegtled dalam Emzir (2012:2) menjelaskan penelitian kualitatif, yang juga disebut 
penelitian interpretif atau penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam 
dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke dalam seting 
pendidikan. Penelitian kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan sangat 
percaya bahwa terdapat banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan. 
Peneltian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian 
dengan hasil data deskriptif. Artinya penelitian yang menggambarkan suatu peristiwa 
atau kejadian yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya tentang manajemen Kepala 
Madrasah dalam mewujudkan madrasah Adiwiyata di MIN 2 Gunungkidul 
Yogyakarta. Metode kualitatif merupakan perosedur penelitian dengan hasil data 
deskriptif baik dalam bentuk kata-kata tertulis, kata-kata lisan seseorang atau perilaku 
manusia yang dapat diamati.Tempat penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Gunungkidul (MIN 2 Gunungkidul) yang beralamatkan di dusun Gebang RT 10 RW 10 
desa Melikan kecamatan Rongkop Kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Waktu penelitian 6 (enam) bulan pada tahun akademik 2018/2019 
Target/subjek penelitian adalah Kepala MIN 2 Gunungkidul yang berperan sebagai 
pelaku utama atau tokoh kunci dalam pelaksanaan program madrasah Adiwiyata di 
MIN 2 Gunungkidul, peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan kompetensi 
manajerial kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah adiwiyata melalui wawancara 
dengan Kepala Sekolah langsung dan didukung oleh wawancara beberapa elemen 
sekolah yang lain, beserta data-data sekolah yang mendukung. 
Untuk mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, dalam 
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu; (1) 
Observasi partisipatif, dalam melakukan pengamatan langsung terhadap obyek yang 
diteliti, peneliti memanfaatkan pancaindra sebagai alat bantu utama yang didukung 
dengan panca  indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit serta alat 
perekam, foto dan pencatatan Artinya observasi partisipan peneliti berada dalam 
aktivitas kehidupan obyek pengamatan Obyek yang diobservasi adalah :a.) Komitmen 
kepala madrasah , guru dan prilaku siswa dalam pelaksanaan program madrasah 
Adiwiyata,b.) Bukti hasil penerapan program madrasah Adiwiyata di lapangan, c.) 
Kondisi lokasi penelitian. (2.) Wawancara mendalamyang dilakukan adalah wawancara 
mendalam terbuka yaitu informan mengetahui kehadiran pewawancara dengan waktu 
dan tempat yang disepakati pada lokasi penelitian dengan bentuk wawancara individu 
peneliti sebagai pewawancara dengan informan dengan menggunakan alat perekam 
(smartphone). (3.) Dokumentasi. Sugiyono (2017) mengungkapkan bahwa dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam mentodologi penelitian sosial untuk mendapatkan data dalam bentuk tulisan 
yaitu ; (1) Profil Madrasah; (2) Struktur organisasi madrasah; (3) Data Sumber Daya 
madrasah (guru dan TU); (4) Sejarah singkat MIN 2 Gunungkidul; (5) Program 
madrasah Adiwiyata; (6) Dokumen regulasi program madrasah Adiwiyata; (7) 
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Kurikulum madrasah (KTSP); (8) Tim kerja program madrasah Adiwiyata; (9) Hasil 
pelaksanaan program madrasah Adiwiyata serta dokumen yang terkait.Menurut 
Moleong secara umum tahap penelitian dibagi menjadi tiga. Tahapan-tahapan 
penelitian kualitatif tersebut terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, 
dan tahap analisis data. Namun ada juga yang berpendapat bahwa tahap akhir dari 
sebuah penelitian adalah tahap pelaporan hasil penelitian, sebagaimana yang dinyatkan 
oleh Ahmad tanzeh.Apabila pada tahap pelaporan, ternyata terdapat data atau informasi 
baru, maka peneliti kembali lagi ke lokasi penelitian sampai data yang diperoleh sudah 
jenuh atau tidak terdapat data baru terkait dengan tema penelitian. 
Teknik yang digunakan peneliti untuk mengecek keabsahan data pada penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi dan ketekunan pengamatan. 
Sugiyono (2017) mengungkapkan ada beberapa macam triangulasi yaitu : (1.) 
Triangulasi sumber, (2.) Triangulasi teknik, (3.) Triangulasi waktu. Dalam penelitian ini 
untuk menguji keabsahan data (uji kredibilitas) selain menggunakan triangulasi juga 
menggunakan cara meningkatkan ketekunan. Meningkatkan ketekunan berarti 
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.Teknik analisis data 
dalam kasus ini menggunakan analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan 
Miles & Huberman (dalam Sugiyono,2017:246)yang mengungkapkan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya  sudah jenuh. Adapun langkah-langkah analisisnya 
sebagai berikut : 
1. Data Reduction ( Reduksi Data ) 
2. Data Display ( Penyajian Data ) 
3. Conclusion Drawing/Verification 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan, merumuskan tujuan dan 
mengatur pendaya gunaan manusia, material, metode dan waktu secara efektif dalam 
rangka pencapaian tujuan. Kompetensi manajerial dalam menyusun perencanaan 
program sekolah sangatlah diperlukan oleh seorang kepala madrasah termasuk salah 
satunya dalam perencanaan program Adiwiyata. Kepala Madrasah MIN 2 Gunungkidul 
telah mampu menerapkan kompetensi manajerial dalam menyusun perencanaan 
program dalam bentuk program sekolah adiwiyata, kecuali itu Kepala Sekolah juga 
membuat RAPBM (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah), RKT 
(Rencana Kerja Tahunan), RKAM (Rencana Kerja Anggaran Madrasah dan kurikulum 
dalam mewujudkan sekolah adiwiyata. Selain itu Kepala Sekolah juga membentuk tim 
adiwiyata yang terdiri dari guru, tata usaha dan siswa serta melibatkan komite 
madrasah, Dinas Lingkungan Hidup, Dikpora, Puskesmas, Kemenag, dan lembaga atau 
komunitas terkait. Ketelibatan guru, staf serta komite madrasah dalam perencanaan 
program diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan seperti rapat koordinasi, evaluasi 
program serta pembentukan tim adiwiyata. Koordinasi, komunikasi, dan kerjasama 
secara aktif dilakukan secara menyeluruh baik di tingkat internal maupun eksternal 
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madrasah mengingat sasaran sekolah Adiwiyata adalah seluruh warga sekolah/madrasah 
yang meliputi kepala madrasah, guru, staf internal sekolah, murid, dan seluruh 
pendukung serta masyarakat sekitar lingkungan madrasah.Hal ini sejalan dengan tugas 
kepala sekolah Tugas kepala sekolah/madrasah dalam mengelola sekolah/madrasah 
menurut Departemen Pendidikan (1999: 4) terdiri dari empat tahapan yaitu: (1) 
perencanaan (planning); (2) mengorganisasikan (organizing); (3) penggerakan 
(actuating); (4) pengawasan (controlling). Dalam tahap perencanaan kepala 
sekolah/madrasah merencanakan kegiatan apa saja yang akan dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan definisi perencanaan menurut Dr. 
SP. Siagian MPA.: 
Perencanaan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan 
penentuan secara matang dari hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan 
datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
(http://dedetzelth.blogspot.com/2013/02/pengertian-tujuan-dan-fungsi- 
perencanaan.html, diakses tanggal 9-3-2019). 
Tahapan-tahapan yang dirancang oleh kepala madrasah dalam menyusun 
program Sekolah Adiwiyata adalah sebagai berikut: 1.) Melibatkan semua pihak untuk 
kesiapan adiwiyata, 2.) Pembentukan tim adiwiyata, 3.) Membuat jadwal program 
pembinaan dari Dinas Lingkungan Hidup, 4.) Merancang program sekolah 
adiwiyata, 5.) Mensosialisasi program adiwiyata dilingkungan madrasah dan 
lingkungan masyarakat. Untuk mensosialisasikan program adiwiyata di MIN 2 
Gunungkidul Kepala Madrasah juga mengenalkannya melalui forum rapat atau 
pertemuan, selain itu Kepala Madrasah juga mencanangkan program Jumat bersih, 
lomba kebersihan kelas, aksi peduli sampah, pemanfaatan limbah plastik untuk media 
tanam dan kerajinan, pembuatan kompos, pembuatan jahe wangi, menanam pohon 
disekitar madrasah, memberikan reward kepada siswa yang peduli lingkungan, ikut 
pameran hasil karya siswa dari barang bekas serta memberi sosialisasi, kesekolah imbas. 
Hal ini sejalan dengan peran kepala sekolah sebagai inovatorberperan penting dalam 
mengadakan pembaharuan demi kemajuan sekolah yang ia pimpin. Mulyasa (2011:119) 
menjelaskan kepala sekolah sebagai innovator yaitu “harus mampu mencari, 
menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan”. Dalam rangka mewujudkan 
peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan 
baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga 
kependidikan di  sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran (Mulyasa, 
2011:118). Beberapa kegiatan yang  dilakukan  kepala  sekolah  sebagai  innovator  
adalah  dengan  ide  dan  gagasan kreatifnya dalam membuat program kerja unggulan 
sekolah, dalam hal ini tentunya juga didukung oleh tim adiwiyata yang juga sudah 
dibentuk oleh kepala madrasah. 
Kepala madrasah MIN 2 Gunungkidul telah mampu mengoptimalkan pemberdayaan 
potensi guru, TU, dan siswa  dalam program adiwiyata diantaranya adalah dengan 
membuat job deskripsi untuk masing-masing guru, pembagian tugas ini diadakan untuk 
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mendukung agar proses interaksi antar guru dapat berjalan dengan baik, job dekripsi ini 
juga merupakan manifestasi dari pemberdayaan sumber daya manusia (personal). 
Kegiatan mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia 
secara optimal meliputi, tugas-tugas; menyusun perencanaan pengembangan pendidik 
dan tenaga kependidikan, melakukan pembinaan berkala untuk meningkatkan mutu 
SDM madrasah, memfasilitasi guru dan staf administrasi untuk meningkatkan kegiatan 
pembinaan kompetensi, memantau dan menilai pekerjaan di madrasah, memfasilitasi 
kegiatan pengembangan diri bagi peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan 
lainnya secara optimal.Keberhasilan madrasah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
pimpinannya mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di madrasah. Pengelolaan 
atau manajemen tenaga kependidikan bertujuan untuk memberdayagunakan tenaga 
kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap 
dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang 
harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembangkan, menggaji, dan 
memotivasi personil guna mencapai tujuan.Hal ini juga sejalan dengan salah satu fungsi 
manajemen menurut Henry Fayol dan GR Terry yaitu organizing (fungsi perencanaan). 
Kunci keberhasilan dalam pengelolaan guru dan staf yang dilakukan oleh kepala 
madrasah MIN 2 Gunungkidul diantaranya adalah: (1) bersikap komunikatif dan 
menciptakan suasana kondusif terhadap semua warga madrasah; (2) selalu memotivasi 
agar tumbuh semangat dalam bekerja; (3) tidak selalu menyalahkan tapi memberi solusi 
jika ada guru dan staf yang bekerja namun kurang sesuai dengan harapan; (4) 
mendistribusikan pekerjaan sesuai kompetensi yang dimiliki guru dan staf; (5) 
memberikan apresiasi atas capaian yang diraih guru dan staf.Hal inilah yang dilakukan 
oleh Ibu Susiati, S.Pd.I, MSI sehingga beliau mampu menggerakkan seluruh sumber 
daya manusia (SDM) yang berada di MIN 2 Gunungkidul hingga meraih berbagai 
prestasi mulai dari sekolah sehat sampai Adiwiyata Kabupaten, Propinsi Dan Adiwiyata 
Nasional.Dalam pencapaian suatu program tentunya tidak lepas dari yang namanya 
kendala atau hambatan. Secara garis besar kendala yang dihadapi kepala madrasah ada 
tiga hal yakni (1) kendala yang berasal dari faktor alam (2) kendala yang berkaitan 
dengan sumber daya manusia (SDM) (3) kendala yang bersifat teknis diluar kedua hal 
tadi. Faktor alam memberikan tantangan tersendiri bagi kepala madrasah dalam 
mewujudkan program Adiwiyata. MIN 2 Gunungkidul terletak didaerah pegunungan 
kars. Daerah seperti ini identik dengan kondisi tanah yang tandus, gersang dan minim 
air. 
Dari sisi sumberdaya manusia MIN 2 Gunungkidul sudah mempunyai orang- 
orang yang memiliki kompetensi yang cukup memadai, hanya saja mindset guru-guru 
tersebut yang kurang baik. Banyak guru yang beranggapan menjalankan tugas itu hanya 
semata-mata menggugurkan tugas saja, masih banyak guru yang belum berfikir untuk 
mencari terobosan-terobosan baru dalam pengembangan madrasah.Kendala teknis yang 
dihadapi selain yang diatas adalah untuk meraih prestasi sekolah Adiwiyata Nasional 
dibutuhkan usaha yang serius dan melalui beberapa tahapan serta waktu yang lama, 
lamanya waktu persiapan berdampak membengkaknya anggaran yang dibutuhkan 
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sedangkan sumber dana yang ada di MIN 2 Gunungkidul relatif terbatas. 
Keberhasilan penerapan kompetensi manajerial kepala madrasah dalam 
mewujudkan sekolah/madrasah Adiwiyata di MIN 2 Gunungkidul dipengaruhi oleh 
beberapa faktor pendukung. Faktor pendukung disini ada dua macam yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah daya dukung yang berasal dari 
dalam lingkungan madrasah sendiri diantaranya adalah sumber daya manusianya 
(SDM). MIN 2 Gunungkidul mempunyai sumber daya manusia berupa guru dan 
tenaga kependidikan yang berkompetensi tinggi. Kepala madrasah berbendidikan 
sarjana S2, semua guru sudah berpendidikan sarjana S1 sedangkan tenaga 
kependidikan yang meliputi tenaga tata usaha, penjaga sekolah dan customer service 
mayoritas berpendidikan SMA sederajat, selain faktor pendukung yang berasal dari 
dalam (faktor internal) ada juga faktor pendukung yang berasal dari luar lingkungan 
madrasah, diantaranya adalah dukungan yang berasal dari komite atau masyarakat serta 
dukungan dari dinas, instansi, lembaga atau komunitas yang terkait. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan kompetensi manajerial kepala 
sekolah dalam mewujudkan sekolah di MIN 2 Gunungkidul ini membuahkan hasil yang 
membanggakan, terobosan-terobosan dan inovasi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dapat mengubah perilaku warga madrasah, kepala sekolah telah berhasil merubah 
mindset guru yang tadinya bekerja hanya menggugurkan tugas, kurang percaya diri, 
kurang inovasi, kini mulai berubah dengan diberikan pancingan-pancingan akhirnya 
guru mau mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya. Selain itu perubahan prilaku 
positif juga terjadi pada siswa, siswa kini memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
madrasah, warga madrasah juga melakukan perubahan pola hidup atau gaya hidup yang 
lebih sehat sesuai yang direkomendasikan oleh Dinas Kesehatan. Hal ini sejalan dengan 
fungsi manajerial directing (pengarahan), kepala madarasah MIN 2 Gunungkidul 
berupaya untuk menciptakan suasana kerja dinamis, sehat agar kinerjannya lebih efektif 
dan efisien. Keberhasilan ini juga dibuktikan dengan adanya beberapa guru berprestasi 
dalam berbagai lomba.Tumbuhnya jiwa kewirausahaan juga menjadi indikator 
keberhasilan Kepala Madrasah dalam menerapkan kompetensi manajerial, Kepala MIN 
2 Gunungkidul mempunyai beragam inovasi yang berhasil dikembangkan yaitu 
memiliki produk unggulan berupa jahe instan atau jahe wangi.hasil produksinya 
dikonsumsi sendiri dan dipasarkan diwarung-warung serta menerima pesanan dari para 
konsumen. 
Kerja keras, kerja cerdas dan kerja tuntas dari seorang Kepala Madrasah MIN 2 
Gunungkidul inipun akhirnya meraih berbagai prestasi baik bidang akademik maupun 
non akademik, diantaranya prestasi non akademik yang membanggakan adalah 
memenangkan lomba sekolah sehat, lomba sekolah adiwiyata tingkat kabupaten, lomba 
sekolah   adiwiyata   tingkat   propinsi   dan   puncaknya   meraih   anugerah   sebagai 
sekolah/madrasah adiwiyata tingkat nasional.Pertumbuhan jumlah siswa yang 
signifikan, penambahan dan perbaikan sarana dan prasarana, mutu madrasah yang 
semakin meningkat juga menjadi indikator keberhasilan penerapan kompetensi 
manajerial kepala madrasah dalam mewujudkan program sekolah adiwiyata. 
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Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  Kepala  Madrasah  MIN  2 
Gunungkidul telah menerapkan berbagai fungsi kompetensi manajerial yaitu 
Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarah dan Pengendalian hal ini guna mewujudkan 
program sekolah adiwiyata. Hal ini dibuktikan dengan adanya sinergitas antara kepala 
madrasah bersama dewan guru dan komite, dalammenyusun perencanaan program 
Sekolah adiwiyata di MIN 2 Gunungkidul terlaksana dengan baik atas upaya maksimal 
Kepala Madrasah dalam melakukan koordinasi dan kerjasama dengan warga madrasah. 
Sarana dan prasarana yang minin berada di daerah pegunungan kars yang identik 
dengan kondisi tanah yang tandus, gersang dan minim air, serta mindset guru yang 
kurang percaya diri dan kurang inovasi menjadi faktor penghambat dalam penerapan 
kompetensi manajerial kepala madrasah. Sedangkan faktor yang mendukung adalah 
guru dan karyawan yang mudah diarahkan. Hasil penerapan kompetensi manajerial 
kepala madrasah yang terasa adalah guru lebih percaya diri sehingga dapat 
meningkatkan prestasi untuk pribadi guru masing- masing, guru juga menjadi lebih 
kreatif, mudah mengeluarkan ide-ide yang inovatif. Siswa menjadi lebih peduli terhadap 
lingkungan sekolah yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu serta prestasi bagi 
MIN 2 Gunungkidul terbukti dari meningkatnya jumlah siswa secara signifikan dan 
dapat membawa MIN 2 Gunungkidul dalam lomba-lomba seperti lomba sekolah sehat 
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